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 Interaksi budaya global telah mengubah dinamika identitas lokal di 

berbagai komunitas. Tujuan: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

pola hibridisasi budaya dan implikasinya terhadap identitas lokal dan 

transformasi sosial. Metode: Melalui tinjauan pustaka sistematis pada 

database Scopus, Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect hingga 

tahun 2024, dokumen dipilih berdasarkan relevansi kunci dan dianalisis 

secara tematik. Temuan utama: 1) globalisasi dapat menyebabkan erosi 

dan revitalisasi identitas lokal; 2) munculnya identitas hibrida dan 

identitas multipel; 3) peran teknologi digital dalam pelestarian dan 

komodifikasi budaya. Implikasi: Hasil ini merekomendasikan kebijakan 

pendidikan budaya dan dukungan digital untuk pelestarian lokal. 
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 The global interaction of cultures has significantly influenced the 

dynamics of local identities in various communities. This article 

aims to analyze patterns of cultural hybridization and their 

implications for local identity and social transformation. Through 

a systematic literature review of Scopus, Google Scholar, JSTOR, 

and ScienceDirect up to 2024, documents were selected based on 

key relevance and analyzed thematically. Globalization can lead to 

both erosion and revitalization of local identity. The emergence of 

hybrid and multiple identities. The role of digital technology in 

both the preservation and commodification of culture. These 

findings recommend cultural education policies and digital 

support for local preservation. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi, sebagai fenomena multifaset, 

telah mengubah tatanan dunia Secara drastis 

dalam beberapa dekade terakhir. Proses ini tidak 

hanya mencakup dimensi ekonomi dan politik, 

tetapi juga meresap jauh ke dalam struktur sosial 

dan budaya masyarakat di seluruh dunia. Sejak 

akhir abad ke-20, percepatan komunikasi dan 

transportasi telah memungkinkan aliran 

informasi, ideologi, dan gaya hidup melampaui 

batas-batas geografis, menciptakan interaksi 

budaya yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Akibatnya, masyarakat lokal dihadapkan pada 

gelombang pengaruh global yang menantang 

bentuk-bentuk tradisional dari identitas dan 

praktik budaya mereka (Appadurai, 1996; 

Robertson, 1992). 

http://ejournal.jatengprov.go.id/index.php/jurnaljateng
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Salah satu dampak paling signifikan dari 

globalisasi adalah munculnya fenomena 

hibridisasi budaya. Istilah ini merujuk pada 

pencampuran atau fusi berbagai elemen budaya 

yang berbeda, menghasilkan bentuk-bentuk 

baru yang unik dan seringkali tidak dapat 

sepenuhnya dikategorikan sebagai "lokal" 

maupun "global". Hibridisasi bukan sekadar 

asimilasi, melainkan proses kreatif di mana 

individu dan komunitas secara aktif memilih, 

mengadaptasi, dan menggabungkan unsur-

unsur dari berbagai budaya untuk membentuk 

identitas dan praktik baru (Bhabha, 1994; 

Nederveen Pieterse, 2004). Proses ini dapat 

termanifestasi dalam berbagai aspek kehidupan, 

mulai dari seni, musik, mode, bahasa, kuliner, 

hingga praktik keagamaan dan nilai-nilai sosial. 

Namun, hibridisasi budaya juga seringkali 

diikuti dengan kekhawatiran akan erosi identitas 

lokal dan homogenisasi budaya global, seperti 

yang dikhawatirkan oleh teori-teori seperti 

McDonaldization (Ritzer, 2000) atau Coca-

Colanization. Kekhawatiran ini mendorong 

urgensi untuk memahami bagaimana 

masyarakat lokal merespons tekanan global dan 

sejauh mana mereka mampu mempertahankan 

keunikan budaya mereka sambil beradaptasi 

dengan perubahan. Studi ini berupaya 

menganalisis bagaimana globalisasi 

berkontribusi pada proses hibridisasi budaya, 

serta implikasi konkretnya terhadap identitas 

lokal dan dinamika transformasi sosial di 

berbagai konteks. 

Di tengah banyaknya studi tentang 

pengaruh globalisasi terhadap budaya, terdapat 

kekurangan kajian komparatif yang merangkum 

pola-pola temuan secara tematik serta 

menghubungkannya dengan perspektif teoritis 

dan metodologis peneliti sumber. Gap inilah 

yang menjadi fokus studi ini: menyediakan 

sintesis sistematis yang mengkategorikan 

temuan utama (mis. erosi identitas, revitalisasi 

lokal, identitas hibrida, peran digital) dan 

menilai implikasinya bagi kebijakan 

pemberdayaan budaya lokal. Kajian ini penting 

karena memberikan dasar empiris dan 

rekomendasi kebijakan bagi pembuat kebijakan 

daerah dan pelaku komunitas untuk merespons 

dinamika globalisasi dan digitalisasi secara 

berbasis bukti. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) 

mengidentifikasi pola-pola hibridisasi budaya 

dalam literatur kontemporer; 2) menganalisis 

dampak hibridisasi terhadap identitas lokal; dan 

3) merumuskan rekomendasi kebijakan untuk 

pelestarian budaya lokal dalam konteks 

globalisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif dengan memanfaatkan metode studi 

literatur atau tinjauan pustaka sistematis. Pilihan 

pendekatan ini memungkinkan kami untuk 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi 

secara kritis beragam literatur yang relevan 

dengan topik globalisasi, hibridisasi budaya, 

identitas lokal, dan transformasi sosial. Melalui 

tinjauan pustaka yang sistematis, peneliti 

bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola, 

tema-tema kunci, kontradiksi, dan celah yang 

mungkin ada dalam korpus literatur ilmiah. 

Proses pencarian literatur peneliti rancang 

secara teliti, dilaksanakan melalui database 

akademik terkemuka guna menjamin cakupan 

yang luas dan kualitas sumber yang tinggi. Basis 

data yang menjadi pilihan utama kami meliputi 

Scopus, Google Scholar, JSTOR, dan 

ScienceDirect. 

Kata kunci pencarian yang kami gunakan, 

baik dalam bahasa Indonesia maupun Inggris, 

meliputi kombinasi berikut: "globalisasi DAN 

budaya" / "globalization AND culture", 

"hibridisasi budaya" / "cultural hybridization", 

"identitas lokal DAN globalisasi" / "local 

identity AND globalization", "transformasi 

sosial DAN globalisasi" / "social transformation 

AND globalization", "glokalisasi" / 

"glocalization", dan "identitas hibrida" / "hybrid 

identity". 

Setelah melalui tahapan pencarian dan 

penyaringan yang cermat, literatur yang relevan 

kemudian kami. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembacaan literatur menunjukkan 

beberapa pola temuan yang berulang: erosi 

identitas lokal; revitalisasi budaya melalui 

pariwisata; munculnya identitas multiple atau 

hibrida; peran pemberdayaan digital; 

komodifikasi budaya; perubahan struktur 

keluarga dan peran gender; dan gerakan sosial 

transnasional. Berikut kami kategorikan dan 

sintesis temuan tersebut beserta perspektif 

teoritis atau metodologis dari studi-sumber 

utama. 

Ontologi-epistemologi-metodologi 

(ringkas): Kajian ini berlandaskan asumsi 

bahwa identitas adalah konstruksi sosial yang 

berubah (ontologi konstruktivis). 

Pendekatannya bersifat interpretatif 

(epistemologi), menggunakan tinjauan pustaka 

sistematis sebagai metode utama. Kriteria 

inklusi: artikel peer-reviewed dan laporan 

institusional (bahasa Indonesia/Inggris) dari 

database Scopus, Google Scholar, JSTOR, 

ScienceDirect, tahun publikasi sampai 2024; 

kata kunci yang digunakan tercantum di 

Metode. Analisis dilakukan secara tematik 

dengan pengelompokan frasa-temuan utama 

dari sumber primer. 

Erosi Identitas Lokal 

Beberapa studi kuantitatif dan survei 

kualitatif (mis. Chen & Kim, 2022 — survei 

lintas negara pada pemuda; laporan UNESCO, 

2021 — pemetaan bahasa terancam) 

menunjukkan paparan budaya global terutama 

lewat media sosial dan pendidikan berbahasa 

asing berkontribusi pada penurunan 

penggunaan praktik budaya lokal. Secara 

teoritis, temuan ini dipahami melalui lensa 

imperialisme kultural dan teori homogenisasi 

(Ritzer, 2000). Implikasi yang muncul: perlunya 

strategi kebijakan pendidikan dan bahasa yang 

menjaga keberlangsungan bahasa dan praktik 

lokal sambil tetap memberikan kompetensi 

global. 

Studi oleh Raharja (2020, survei persepsi 

di perkotaan Indonesia) mengindikasikan 

bahwa generasi muda cenderung lebih akrab 

dengan budaya populer Barat dibandingkan 

dengan seni tradisional mereka sendiri. 

Fenomena ini, yang sering disebut sebagai 

Westernisasi, dapat dilihat sebagai salah satu 

bentuk erosi identitas lokal. Sementara itu, 

kajian etnografi oleh Wibowo dan Santoso 

(2021) di komunitas adat menunjukkan bahwa 

meskipun ada penetrasi media global, ritual dan 

nilai-nilai inti masih dipertahankan, meskipun 

seringkali dengan adaptasi minor. Perbandingan 

antara Chen & Kim (2022, survei lintas negara) 

yang fokus pada dampak homogenisasi global, 

dengan Wibowo dan Santoso (2021, studi kasus 

etnografi) yang melihat resiliensi lokal, 

menyoroti kompleksitas dampak globalisasi 

yang tidak selalu seragam atau satu arah. 

Revitalisasi Budaya 

Revitalisasi budaya seringkali terjadi 

sebagai respons terhadap ancaman erosi, 

terutama melalui pariwisata dan festival budaya. 

Penelitian oleh Sari & Putra (2023, etnografi 

pariwisata di Bali) menunjukkan bagaimana 

pariwisata mendorong kebangkitan kembali 

seni pertunjukan dan kerajinan tangan lokal. 

Secara teoritis, ini dapat dilihat sebagai 

manifestasi dari glocalization, di mana yang 

global berinteraksi dengan yang lokal 

menghasilkan bentuk-bentuk baru yang menarik 

perhatian pasar global tanpa sepenuhnya 

menghilangkan akar lokal. Implikasi praktis: 

pengembangan pariwisata budaya yang 

berkelanjutan harus melibatkan komunitas lokal 

secara aktif dan memastikan manfaat ekonomi 

kembali kepada mereka, bukan hanya kepada 

pihak luar. 

Bentuk revitalisasi lainnya juga terlihat 

pada upaya digitalisasi warisan budaya. Studi 

oleh Handayani (2024, analisis konten platform 

digital) menemukan bahwa inisiatif komunitas 

untuk mendokumentasikan bahasa dan cerita 

rakyat melalui aplikasi seluler atau website 

berhasil meningkatkan minat generasi muda 

terhadap budaya leluhur. Fenomena ini, di mana 

teknologi global digunakan untuk memperkuat 

identitas lokal, adalah contoh nyata dari 

bagaimana globalisasi dapat dimanfaatkan 

sebagai alat pelestarian, bukan hanya ancaman. 
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Identitas Multipel/Hibrida 

Munculnya identitas multipel atau 

hibrida adalah salah satu konsekuensi paling 

menonjol dari hibridisasi. Studi kualitatif (mis. 

Budiarto, 2022 — wawancara mendalam 

dengan seniman musik fusion) menggambarkan 

bagaimana individu mengembangkan identitas 

yang menggabungkan elemen budaya asal 

dengan elemen budaya global. Konsep third 

space dari Homi Bhabha (1994) sangat relevan 

di sini, di mana identitas hibrida bukan sekadar 

percampuran dua identitas, tetapi penciptaan 

ruang baru yang melampaui keduanya. 

Implikasi: program pendidikan dan seni harus 

mendorong ekspresi hibrida sebagai bentuk 

kreativitas dan adaptasi, bukan sebagai 

"ketidakmurnian" budaya. 

Identitas hibrida juga sering terlihat 

dalam gaya hidup urban. Misalnya, kaum muda 

di kota-kota besar di Indonesia mungkin fasih 

berbahasa Inggris, mengonsumsi budaya pop 

Korea, namun pada saat yang sama sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan dan 

tradisi Lebaran. Penelitian oleh Setiawan (2023, 

studi kasus grup K-Pop cover di Jakarta) 

menemukan bahwa meskipun menggemari 

budaya asing, anggota grup tetap merasa 

terhubung kuat dengan identitas keindonesiaan 

mereka, bahkan sering mengintegrasikan 

elemen lokal ke dalam penampilan mereka. Ini 

menunjukkan bahwa identitas bukanlah entitas 

tunggal yang statis, melainkan fluid dan adaptif. 

Proses Hibridisasi 

Proses hibridisasi itu sendiri adalah 

bentuk negosiasi aktif. Penelitian kualitatif oleh 

Permata (2020, analisis wacana media sosial) 

menunjukkan bahwa individu dan kelompok 

tidak pasif menerima pengaruh global, tetapi 

secara selektif memilih, mengadaptasi, dan 

bahkan menolak unsur-unsur tertentu. 

Contohnya adalah glokalisasi makanan, di mana 

rantai makanan cepat saji global seperti 

McDonald's mengadaptasi menunya agar sesuai 

dengan selera lokal (misalnya, nasi dan sambal 

di Indonesia). Secara teoritis, ini memperkuat 

gagasan bahwa agensi lokal masih sangat 

relevan dalam menghadapi gelombang 

globalisasi. Implikasi: kebijakan budaya perlu 

mendukung komunitas untuk mengambil peran 

aktif dalam membentuk hibridisasi yang terjadi, 

bukan hanya menjadi objeknya. 

Fenomena ini juga terlihat dalam seni 

kontemporer. Seniman seringkali 

menggabungkan teknik dan filosofi seni 

tradisional dengan estetika dan teknologi 

modern untuk menciptakan karya yang resonan 

secara lokal maupun global. Sutanto (2022, 

kritik seni) menganalisis beberapa instalasi seni 

yang menggunakan motif batik dengan media 

digital interaktif, menunjukkan bahwa 

hibridisasi dapat menjadi sumber inovasi dan 

relevansi budaya di era kontemporer. 

Transformasi Sosial dan Dinamika 

Kekuatan 

Globalisasi dan hibridisasi juga memicu 

perubahan mendalam dalam struktur keluarga 

dan peran gender. Studi sosiologis (mis. Dewi & 

Lestari, 2021 — survei rumah tangga di 

pedesaan) menunjukkan bahwa paparan nilai-

nilai global mengenai kesetaraan gender dan 

individualisme telah mengubah ekspektasi 

peran perempuan dan dinamika pengambilan 

keputusan dalam keluarga tradisional. Secara 

teoritis, hal ini dapat dianalisis melalui lensa 

teori modernisasi dan feminisme global. 

Implikasi: program sosial dan kebijakan 

pemerintah perlu mempertimbangkan 

perubahan ini dalam merumuskan dukungan 

keluarga dan pemberdayaan gender yang 

sensitif budaya. 

Selain itu, gerakan sosial transnasional 

seringkali muncul sebagai respons terhadap isu-

isu global, tetapi dengan adaptasi lokal. 

Misalnya, gerakan lingkungan global yang 

menemukan ekspresi unik dalam konteks 

pelestarian hutan adat di Indonesia (Susanto, 

2020, studi aktivisme). Perdebatan mengenai 

komodifikasi budaya juga relevan di sini, di 

mana nilai intrinsik budaya seringkali 

terpinggirkan demi potensi ekonomi, menyoroti 

dinamika kekuatan antara pelaku lokal dan 

pasar global. 
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Tantangan dan Peluang 

Meskipun hibridisasi menawarkan 

peluang untuk inovasi dan adaptasi, ia juga 

membawa tantangan serius. Tantangan utama 

termasuk potensi eksploitasi budaya (misalnya, 

komodifikasi berlebihan) dan ketidaksetaraan 

akses terhadap sumber daya global, yang dapat 

memperdalam kesenjangan sosial. Studi oleh 

Purnomo (2023, analisis ekonomi budaya) 

mengungkapkan bahwa tanpa regulasi yang 

tepat, manfaat ekonomi dari pariwisata budaya 

seringkali tidak sampai ke komunitas lokal, 

melainkan disedot oleh korporasi besar. Ini 

memerlukan pendekatan yang lebih kritis 

terhadap globalisasi dan hibridisasi, di mana 

kekuatan dan akses tidak diasumsikan merata. 

Di sisi lain, peluang yang muncul dari 

hibridisasi adalah peningkatan dialog 

antarbudaya, pengayaan bentuk-bentuk seni 

dan ekspresi, serta potensi untuk menciptakan 

identitas yang lebih inklusif dan terbuka. 

Integrasi teknologi digital, khususnya, 

memberikan platform yang belum pernah ada 

sebelumnya bagi budaya-budaya minoritas 

untuk menjangkau audiens global dan 

memperkuat posisi mereka (Lee & Park, 2024, 

studi kasus komunitas diaspora). Dengan 

demikian, hibridisasi adalah pedang bermata 

dua yang memerlukan navigasi yang cermat 

dan strategi yang tepat untuk memaksimalkan 

manfaatnya sambil meminimalkan risikonya. 

 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini telah menganalisis secara 

sistematis pola-pola hibridisasi budaya dan 

implikasinya terhadap identitas lokal serta 

transformasi sosial dalam konteks globalisasi. 

Temuan kunci menunjukkan bahwa globalisasi 

adalah proses yang kompleks dan paradoks, 

yang pada saat yang sama dapat mengikis 

identitas lokal melalui homogenisasi dan 

dominasi budaya, namun juga memicu 

revitalisasi budaya melalui pariwisata dan 

adaptasi kreatif. 

Kebaruan konseptual dari studi ini terletak 

pada sintesis tematik yang mengintegrasikan 

berbagai dampak erosi, revitalisasi, hibridisasi, 

peran digital, komodifikasi, dan transformasi 

sosial menjadi kerangka analisis yang 

komprehensif. Penelitian ini menyoroti bahwa 

identitas tidak lagi bersifat statis atau tunggal, 

melainkan dinamis, multipel, dan seringkali 

hibrida, yang terbentuk melalui interaksi 

konstan antara lokal dan global. Peran teknologi 

digital juga disoroti sebagai agen ganda yang 

memfasilitasi pelestarian sekaligus 

mempercepat komodifikasi budaya. 

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak 

pada pengayaan pemahaman tentang dinamika 

glocalization dan deterritorialization budaya, 

serta bagaimana aktor lokal bernegosiasi dan 

beradaptasi dalam menghadapi arus global. 

Implikasi operasional dari temuan ini sangat 

relevan bagi pembuat kebijakan, praktisi 

budaya, dan komunitas lokal dalam 

merumuskan strategi adaptif. 

Rekomendasi kebijakan singkat: 

1. Penguatan kebijakan bahasa dan 

pendidikan: integrasikan muatan budaya 

lokal dalam kurikulum formal dan 

nonformal untuk memitigasi erosi bahasa. 

2. Dukungan digital untuk pelestarian: 

fasilitasi program pelatihan literasi digital 

bagi komunitas lokal dan pendanaan untuk 

digitalisasi bahasa, cerita, dan kerajinan 

melalui platform global. 

3. Pariwisata dan ekonomi budaya 

berkelanjutan: regulasi pariwisata yang 

melindungi makna tradisi (menghindari 

komodifikasi berlebihan) dan memberikan 

manfaat ekonomi langsung ke komunitas. 

4. Program pemberdayaan generasi muda: 

insentif untuk proyek seni dan budaya yang 

menggabungkan elemen lokal dan global 

sehingga memupuk identitas hibrida yang 

produktif. 

5. Monitoring dan evaluasi: kembangkan 

indikator kuantitatif dan kualitatif untuk 

memantau tingkat hibridisasi dan dampaknya 

terhadap kesejahteraan sosial.  
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SARAN 

Mengingat sifat studi literasi ini, terdapat 

beberapa celah dan arah yang menjanjikan 

untuk penelitian selanjutnya: 

1. Studi Empiris Lintas Budaya: Melakukan 

studi kasus empiris yang lebih mendalam di 

berbagai konteks geografis dan budaya 

untuk memahami nuansa hibridisasi dan 

dampaknya pada identitas lokal yang 

spesifik. 

2. Fokus pada Generasi Muda: Meneliti secara 

khusus bagaimana generasi muda, yang 

merupakan "digital natives", membentuk 

identitas hibrida mereka dan bagaimana ini 

memengaruhi partisipasi mereka dalam 

tradisi lokal. 

3. Peran Digitalisasi dalam Hibridisasi: 

Mengeksplorasi lebih jauh bagaimana 

platform digital, kecerdasan buatan, dan 

metaverse memfasilitasi atau mengubah 

proses hibridisasi budaya di masa depan. 

4. Pengukuran Dampak Kuantitatif: 

Mengembangkan metodologi untuk secara 

kuantitatif mengukur tingkat hibridisasi dan 

korelasinya dengan indikator transformasi 

sosial tertentu, memberikan perspektif yang 

berbeda. 

5. Studi Longitudinal: Melakukan penelitian 

jangka panjang untuk melacak evolusi 

identitas lokal dan bentuk-bentuk hibrida 

dari waktu ke waktu, memberikan 

pemahaman yang lebih dinamis. 
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bermanfaat bagi penelitian-penelitian di masa 

mendatang. 
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